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ABSTRACT

Children are a group that is very vulnerable to violence because they are always positioned as weak figures. The
impact experienced by children who often experience violence is that they will remember all the acts of violence
committed by their parents. This study aims to determine the relationship between parental communication patterns in
preventing violent behavior of school-age children in State Elementary School 1 Teubeng, Pidie Regency. This
research method uses the Quantitative Analytical method with a cross-sectional approach. The population in this
study were 184 parents of students who attended Elementary School 1 Teubeng. The sample in this study was 65
parents of students who attended Elementary School 1 Teubeng. The study was conducted from October 26 to
November 06, 2024. The results of this study were that the majority of violent behavior in children was low, 28 people
(43.1%) and the majority of parental communication patterns with children were good, 32 people (49.2%), and there
was a relationship between parental communication patterns in preventing violent behavior in school-age children at
Elementary School 1 Teubeng, Pidie Regency with p values <value (0.000 <0.05). The conclusion is that there is a
relationship between parental communication patterns in preventing violent behavior in school-age children at
Elementary School 1 Teubeng, Pidie Regency. Suggestions are expected that parents of students can carry out good
communication patterns with their children in order to avoid violent behavior in children.

Keywords: Violent Behavior, Parental Communication Patterns, Students

ABSTRAK

Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan karena selalu diposisikan sebagai sosok yang lemah.
Dampak yang dialami oleh anak yang sering mengalami kekerasan mereka akan mengingat semua tindak kekerasan
yang dilakukan oleh orang tuanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola komunikasi orang tua
dalam mencegah perilaku kekerasan anak usia Sekolah di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie. Metode penelitian
ini menggunakan metode Kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
184 orang tua siswa/siswi yang bersekolah di SD 1 Teubeng. Sampel dalam penelitian ini adalah 65 orang tua
siswa/siswi yang bersekolah di SD 1 Teubeng. Penelitian telah dilakukan pada tanggal 26 Oktober sampai 06
November 2024. Hasil dalam penelitian ini yaitu mayoritas perilaku kekerasan pada anak yaitu rendah 28 orang
(43,1%) dan mayoritas pola komunikasi orang tua pada anak yaitu baik 32 orang (49,2%), dan ada hubungan pola
komunikasi orang tua dalam mencegah perilaku kekerasan anak usia Sekolah di Sd Negeri 1 Teubeng Kabupaten
Pidie dengan nilai nilai p<value (0.000<0.05). Kesimpulannya ada hubungan pola komunikasi orang tua dalam
mencegah perilaku kekerasan anak usia Sekolah di Sd Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie. Saran diharapkan orang tua
siswa/siswi dapat melakukan pola komunikasi yang baik dengan anaknya agar terhindar dari terjadinya perilaku
kekerasan pada anak.

Kata Kunci: Perilaku Kekerasan, Pola Komunikasi Orang Tua, Siswa/siswi
PENDAHULUAN

Kekerasan merupakan salah satu bagian dari yang tidak baik dilakukan oleh orang tua terhadap anak, adapun
bentuk perlakuan kekerasan orang tua terhadap anak yaitu seperti membuat pribadi anak menjadi tidak baik, merusak
fisik anak, membuat anak merasa harga diri rendah, malu melakukan apapun, cemas terhadap lingkungan, dapat
membuat perilaku anak menjadi orang yang keras, memberi contoh yang tidak baik terhadap yang mana anak juga
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bisa melakukan kekerasan terhadap orang lain, serta membuat anak malu dan tidak percaya diri untuk bersosialisai
dengan teman-temannya®.

Menurut data World Health Organization (WHO), pada tahun 2018 rata-rata dari 50% anak atau
diperkirakan lebih dari 1 milyar (1.058.776.444) anak-anak berusia 2-17 tahun mengalami kekerasan baik secara fisik
maupun melalui peluapan emosional serta kekerasan seksual yang sanggat tinggi terjadi dari jumlah total populasi
anak di dunia hampir mencapai 2 milyar anak?.

Hampir seluruh negara di dunia Amerika, Inggris, Eropa, Cina, Australia atau sekitar 88% sudah memiliki
undang-undang tentang perlindungan anak korban kekerasan. Namun, hanya sekitar 47% negara yang mengklaim
telah menerapkan undang-undang atau menegakkan undang-undang terkait perlindungan anak. Disebutkan bahwa
sekitar 40.150 anak usia 0-17 tahun di dunia mengalami kekerasan hingga meninggal dunia. Dengan total 28.160 anak
laki-laki dan 11.190 anak perempuan®.

Menurut World Health Organization (WHQ) tahun 2020, sebagian besar kekerasan terhadap anak terjadi di
dalam keluarga. Berdasarkan data yang didapatkan oleh Official Statistics of Finland [OSF], pada tahun 2019 tercatat
sebanyak 2.600 kasus kekerasan terhadap anak merupakan kekerasan yang dilakukan oleh orang tua. Child
Maltreatment, mencatat kasus kekerasan terhadap anak yaitu sebanyak 678.000 kasus sepanjang tahun 2017.
Diperkirakan sebanyak 1.770 anak meninggal karena kekerasan tersebut®.

Laporan United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) kekerasan pada anak sekitar 120
juta anak di bawah usia 20 tahun di seluruh dunia (sekitar 1 dari 10) telah mengalami kekerasan. Korban pembunuhan
di seluruh dunia adalah anak-anak dan remaja di bawah usia 20 tahun, yang mengakibatkan sekitar 95.000 kematian
pada tahun 2012. Penindasan pada anak mencaapi 1 dari 3 siswa berusia antara 13 dan 15 tahun di seluruh dunia
secara teratur ditindas di sekolah?®.

Data kekerasa pada anak di sekolah menurut United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) kekerasan pada anak dapat terjadi mana saja. Perundungan berkisar dari yang terendah 7%
dari semua remaja di Tajikistan hingga 74% di Samoa dan menyebar luas di semua wilayah dan negara dengan tingkat
pendapatan yang berbeda. Misalnya, 44% remaja di Afghanistan mengalami perundungan, demikian pula 35% remaja
di Kanada, 26% di Tanzania, dan 24% di Argentina®.

Indonesia saat ini dinilai berada dalam kondisi yang sangat darurat dimana kasus kekerasan terhadap anak
semakin meningkat tajam, data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak menunjukkan
bahwa jumlah korban kekerasan pada anak terus meningkat dari tahun ketahunnya. Pada tahun 2023 jumlah kekerasan
pada anak mencapai 18.175 kasus, hinga angka korban mencapai 20.221 anak, dimana angka tetinggi kekerasan yang
terjadi adalah anak jenis kelamin perempuan mencapai 14.449 anak (71,46%) dan anak bejenis kelamin laki-laki
mencapai 5.772 (28,54%)’.

Sementara di Provinsi Aceh dilaporkan sejak tahun 2021 hingga bulan September tahun 2022 sebanyak 2.858
kasus kekerasan terjadi pada anak. Pada tahun 2023 kasus kekerasan pada anak di Aceh mencapai 498 (58,66%) kasus
dari 849 kasus kekerasan (41,34%)8.

Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P3A) Kabupaten Pidie, angka kekerasan pada anak
pada tahun 2019 sampai 155 kasus kekerasan. Dimana angka kekerasan seksual pada anak mencapai 85 kasus
(54,84%), kasus penelantaran anak mencapai 31 kasus (20%). kasus kekerasan fisik pada anak mencapai 27 kasus
(17,42%), kasus kekerasan psikis pada anak mencapai 12 kasus (7,74%)°.

Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan karena selalu diposisikan sebagai sosok lemah
atau yang tidak berdaya, selain itu diusia <10 tahun atau kelas 1V sekolah dasar masih memiliki ketergantungan yang
tinggi dengan orang-orang dewasa di sekitarnya. Hal ini yang membuat anak tidak berdaya saat diancam untuk tidak
memberitahukan apa yang dialaminya®®.

Pola komunikasi orang tua yang dikembangkan dalam suatu keluarga memiliki dampak yang besar pada
perkembangan anak, sehingga komunikasi antar anggota keluarga sangat diharapkan berlangsung dengan baik untuk
mencegah timbulnya gangguan perilaku pada anak. Pola komunikasi keluarga yang tidak harmonis dapat
menimbulkan berbagai hal negatif yang berdampak pada anak, dan salah satunya adalah pembentukan dari perilaku
kekerasan! .

METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu survei analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh orang tua siswa kelas | sampai VI yang bersekolah di SD Negeri 1
Teubeng Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie berjumlah 184 orang. sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah 65 orang tua siswa menjadi responden penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik
simple purposive sampling.
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HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Anak Usia Sekolah
Di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie

No Kategori Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin

1. Perempuan 52 80,0%

2. Laki-Laki 13 20,0%
Pendidikan

1. SMP 16 24,6%

2. SMA 42 64,6%

3. S1 7 10,8%
Umur

1. 25-35 38 58,5%

2. >35 27 41,5%
Jumlah 65 100%6

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan hasil bahwa dari 65 orang responden dominan dengan jenis kelamin perempuan
berjumlah 52 orang (80,0%). Untuk kategori pendidikan terakhir responden dominan pada kategori SMA berjumlah
42 orang (64,6%). Untuk kategori umur responden dominan berumur 25-35 tahun berjumlah 38 orang (58,5%).

2. Hasil Univariat

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Perilaku Kekerasan Pada Anak Usia Sekolah
Di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie

No Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 10 15,4%
Sedang 27 41,5%
Rendah 28 43,1%
Jumlah 65 100%

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan hasil bahwa dari 65 orang responden dengan perilaku kekerasan dominan pada
kategori perilaku kekerasan pada anak sedang berjumlah yaitu 27 orang (41,5%).
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Pola Komunikasi Orang Tua Pada Anak Usia Sekolah
Di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie

Kategori Frekuensi Presentase
Baik 32 49,2%
Cukup 23 35,4%
Kurang 10 15,4%
Jumlah 65 100%

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan hasil bahwa dari 65 orang responden dengan pola komunikasi dominan
pada kategori pola komunikasi baik yaitu 32 orang (49,2%).

3. Hasil Bivariat
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Tabel 5.4
Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Mencegah Perilaku Kekerasan Anak Usia Sekolah
Di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie

Perilaku Kekerasan Pada Anak P-Value
Pola Komunikasi Orang Tua Jumlah
gi Sedang Rendah
F o F % 5 o
Baik 8 24 2 0 0
Cukup 18 4 7,4 0
Kurang 1 0 0 )0

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat dari 65 orang tua siswa yang menjadi responden, 32 responden memiliki pola
komunikasi baik dengan mayoritas perilaku kekerasan pada anak rendah yaitu 24 orang (75,0%). 23 responden yang
pola komunikasi cukup dengan mayoritas perilaku kekerasan pada anak sedang yaitu 18 orang (78,3%). 10 responden
yang pola komunikasi kurang dengan mayoritas perilaku kekerasan pada anak tinggi yaitu 9 orang (90,0%). Hasil uji
statistik chi square didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan Ha diterima, artinya ada
hubungan pola komunikasi orang tua dalam mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah di SD Negeri 1 Teubeng
Kabupaten Pidie.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil penelitian pada tabel 5.2 dapat dilihat bahwa dari 65 orang tua siswa/siswi yang bersekolah di SD
Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie, responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 52 orang (80,0%), jenis
kelamin laki-laki berjumlah 13 orang (20,0%). Pendidikan terakhir orang tua siswa yang menjadi responde yaitu SMP
berjumlah 16 orang (24,6%), SMPA berjumlah 42 orang (64,6%), S1 berjumlah 7 orang (10,8%). Umur orang tua
siswa yang menjadi responden yaitu yang berumur 25-35 tahun berjumlah 38 orang (58,5%), yang berumur >35
berjumlah 27 orang (41,5%).

Hasil menunjukkan bahwa karakteristik orangtua seperti jenis kelamin, pendidikan, usia orangtua ikut
mempengaruhi bagaimana orang tua berprilaku pada anak. Seseorang yang berada pada rentang usia >35 di anggap
paling cocok untuk mengasuh anak, sesuai dengan tahap perkembangan dewasa muda yaitu mampu berumah tangga
dan mengurus anak. Anak cenderung lebih dekat pada ibunya daripada dengan ayah. Hal ini di karenakan ibu lebih
banyak memiliki waktu luang dan secara alami memiliki kedekatan emosional yang lebih baik dengan anak dibanding
ayah.

Karakteristik orang tua berdasarkan pendidikan menunjukan bahwa orang tua paling banyak memiliki
pendidikan dasar SMA di jelaskan bahwa orang tua yang berpendidikan dasar anak merasa kesulitan menjawa
pertanyaan yang di ajukan anak terkait informasi-informasi baru. Kemudian orang tua yang memutuskan bekerja akan
kehilangan banyak waktu berharga dengan anak, hal ini menjadi salah satu faktor lemahnya hubungan anatara anak
dengan orang tua. Maka dari itu orang tua yang bekerja di harapkan tetap meluangkan waktunya untuk berkomunikasi
dengan anak, sehingga anak tidak akan merasa terabaikan.

Perilaku Kekerasan Pada Anak

Hasil penelitian pada tabel 5.2 dapat dilihat bahwa dari 65 orang tua siswa/siswi yang bersekolah di SD
Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie. yang perilaku kekerasan pada anak tinggi berjumlah yaitu 10 orang (15,4%),
kategori perilaku kekerasan pada anak sedang berjumlah yaitu 27 orang (41,5%), dan kategori perilaku kekerasan
pada anak rendah berjumlah yaitu 28 orang (43,1%).

Kekerasan pada anak yang dilakukan oleh orang tua dan keluarga terjadi karena penyalahgunaan kekuatan
oleh yang kuat terhadap yang lemah serta kurang adanya komunikasia antar keduanya. Orang tua yang memiliki
kekuatan fisik ataupun non-fisik (karena status yang tinggi dalam struktur keluarga) atau merasa dirinya superioritas
bisa berbuat apasaja, Termasuk melakukan kekerasan terhadap anak. Anak yang berada dalam posisi yang lemah dan
dilemahkan tak berada menghadapi perlakuan tersebut??.

Penelitian yang dilakukan Suryani et al., (2021), mengenai gambaran tindakan kekerasan terhadap anak.
tindakan kekerasan terhadap anak yang diterima oleh siswa SMP antara lain dicubit (60,30%), dibentak (57,30%) dan
dicaci maki (37,70%). Pelaku kekerasan terhadap anak terbanyak adalah ibu, teman dan ayah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2016) diketahui bahwa sebagian beasar orang tua memiliki
perilaku kekerasan pada anak daam kategori rendah yaitu sebanyak 20 responden (41,7%).

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023), kekerasan pada anak usia sekolah dalam keluarga didapatkan
bahwa kekerasan pada anak usia sekolah dalam keluarga ada 197 responden (78%) yang melakukan kekerasan dan 55
responden (22%) tidak ada melakukan kekerasan pada anak usia sekolah dalam keluarga®®.

Peneliti berpendapat perilaku kekerasan yang dilakukan oleh orang tua pada anak dapat menyebabkan emosi
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anak kurang stabil dan anak merasa minder di lingkungannya. Anak yang menggalami kekerasan fisik, verbal, psikis
maupun mental akan berpegaruh terhadap tingkah laku dia dalam sehari-hari serta dengan lingkungan sekitarnya.
Orang tua yang melakukan perilaku kekerasan pada anak bisa disebabkan oleh pengalaman masalalu, pengetahuan
yang kurang, serta bisa jadi karena ekonomi keluarga yang tidak stabil.

3. Pola Komunikasi Orang Tua

Hasil penelitian pada tabel 5.3 bahwa dari 65 orang tua siswa/siswi yang bersekolah di SD Negeri 1
Teubeng Kabupaten Pidie, yang pola komunikasi baik berjumlah yaitu 32 orang (49,2%), kategori pola
komunikasi cukup sedang berjumlah yaitu 23 orang (35,4%), dan kategori pola komunikasi kurang berjumlah
yaitu 10 orang (15,4%).

Pola komunikasi orang tua dengan anaknya sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak.
Apabila komunikasi orang tua berpengaruh baik kepada anaknya maka hal akan menyebabkan anak berkembang
baik pula, apabila komunikasi anak dengan orang tua tidak baik maka tidak baik juga perkembangan terhadap
anak tersebut. Suasana komunikasi orang tua dirumah mempunyai peran penting dalam menentukan kehidupan
anak. Orang tua harus menjadi rumah sebagai wadah untuk berkomunikasi dengan anaknya**.

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Rinawati et al., (2017), tentang efektivitas komunikasi antar pribadi
anak di sekolah dalam mencegah tindak kekerasan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pola
komunikasi antara orang tua dan anak pola komunikasi kurang baik 62 responden (33,2%) *°.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh sari (2023) di dalam penelitianyan yang berjudul “Faktor
Penyebab Terjadinya Kekerasan Pada Anak Usia Sekolah Dalam Keluarga Di Kelurahan Pasie Nan Tigo
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang” didapatkan hasil bahwa pola komunikasi orang tua dan anak menerapkan
pola komunikasi yang kurang baik 199 responden (79%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas keluarga
menerapkan pola komunikasi yang kurang baik antara orang tua dan anak®®,

Peneliti berpendapat bahwa pola komunikasi antara orang tua dan anak sangat berperan penting
terhadap tumbuh kembang anak, dimana dengan baiknya pola komunikasi dengan orang tua anak bisa bebas
bercerita dan menyampaikan permasalahnya yang di alami.

4. Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Mencegah Perilaku Kekerasan Anak Usia Sekolah di SD Negeri
1 Teubeng Kabupaten Pidie

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tabel 5.4 dapat dilihat dari 65 orang tua anak yang bersekolah
di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie 32 responden memiliki pola komunikasi baik dengan mayoritas
perilaku kekerasan pada anak rendah yaitu 24 orang (75,0%). 23 responden yang pola komunikasi cukup dengan
mayoritas perilaku kekerasan pada anak sedang yaitu 18 orang (78,3%). 10 responden yang pola komunikasi
kurang dengan mayoritas perilaku kekerasan pada anak tinggi yaitu 9 orang (90,0%). Hasil uji statistik chi
square didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan Ha diterima, artinya ada hubungan
pola komunikasi orang tua dalam mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah di SD Negeri 1 Teubeng
Kabupaten Pidie.

Pola komunikasi orang tua merupakan interaksi yang terjadi diantara orang tua dan anak dalam fungsi
menyampaikan kesan, keinginan, pendapat, sikap, kejujuran, kepercayaan, kerja sama, pengharagaan dan
keterbukaan yang dilandasi dengan rasa kasih sayang. Komunikasi keluarga merupakan interaksi yang terjadi
antara orang tua dengan anak- anaknya dengan tujuan untuk bertukar fikiran, sosialisasi nilai-nilai pribadi orang
tua dan anak, mengkomunikasikan semua masalah atau keluhan yang dimiliki anak dalam lingkungan keluarga
17

Kekerasan pada anak merupakan masalah sosial yang berdampak sangat besar terhadap aspek kesehatan
yang berpengaruh buruk terhadap proses tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun psikis. Dampak dari
kekerasan pada anak adalah anak yaitu anak akan mengalami gangguan emosi, memiliki konsep diri rendah,
keterlambatan dalam perkembangan kognitif, bahasa dan motorik, anak akan menjadi agresif, dan mengalami
ganguan hubungan sosial dengan teman sebaya dan orang dewasa di lingkugannya. Semua tindak kekerasan
yang dilakukan pada anak akan terekam dalam alam bawah sadar sehinga beresiko akan menjadi pelaku
kekerasan saat beranjak dewasa®®,

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Janatri (2023) dimana hasil penelitian
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan simultan pola komunikasi orang tua dan kontrol diri dengan
perilaku bullying pada remaja di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi dengan nilai p- value 0,000.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gerungan (2021), berdasarkan hasil
uji statistik pada pola komunikasi keluarga dan perilaku agresif memiliki hubungan signifikan dengan nilai p
value = 0.002 < 0.05, dan nilai koefisie korelasi r = 0.291 yang menunjukkan arah korelasi kedua variabel positif
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pola komunikasi keluarga dengan perilaku agresif di sma
Negeri 1 Amurang Barat®®,

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2016) dengan hasil 12
responden (25,6%) memiliki pola asuh otoriter dengan responden paling banyak memiliki perilaku kekerasan
pada anak usia sekolah yang tinggi yaitu berjumlah 7 responden (14,6%). Terdapat 15 responden (31,3%)
responden memiliki pola asuh permisif dengan paling banyak responden memiliki perilaku kekerasan pada anak
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yang rendah yaitu berjumlah 7 responden (14,6%). Untuk pola asuh demokratis 21 responden (43,8%) dengan
perilaku kekerasan pada anak usia sekolah paling banyak ada pada kategori rendah yaitu berjumlah 12 responden
(41,7%). Nilai p=0,033 dan memiliki keeratan hubungan dalam kategori sedang (0,423)%.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggreni (2017) juga sejalan dengan penelitian ini dimana di dapatkan
hasil uji fisher exact dengan hasil p (0,008) dan coefficient contingency sebesar 0,376. Disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pola pengasuhan orang tua dengan tindakan pencegahan kekerasan seksual.

Peneliti berpendapat bahwa pola komunikasi yang baik sangat berpegaruh terhadap tumbuh kembang
anak dan dapat terhindar dari perilaku kekerasan. Dimana orang tua yang memiliki pola komunikasi yang baik
dengan anak kemungkinan untuk terjadinya perilaku kekerasan pada anak lebih sedikit dibandingkan dengan pola
komunikasi yang kurang antara anak dan orang tua. Pola komunikasi yang baik yang didapatkan dalam penelitian
ini disebabkan oleh adanya peran orang tua dalam kehidupan anak dan keputusan yang diambil oleh anak
melibatkan orang tua dan terjadinya interaksi antara anak dan orang tua dan saling mendengarkan, sehingga tidak
terjadi perilaku kekeran yang tidak diinginkan. Responden yang pola komunikasi kurang baik menyebabkan
terjadinya kekerasan pada anak disebabkan oleh adanya penggalaman orang tua terdahulu, pengetahuan yang
kurang dan tidak adanya terjalin komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.

SIMPULAN

1. Perilaku kekerasan pada anak pada anak usia Sekolah Di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie mayoritas
berada pada kategori rendah yaitu 28 orang (43,1%).

2. Pola komunikasi orang tua Anak Usia Sekolah Di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie mayoritas berada
pada kategori baik yaitu 32 orang (49,2).

3. Ada hubungan Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Mencegah Perilaku Kekerasan Anak Usia
Sekolah Di SD Negeri 1 Teubeng Kabupaten Pidie dengan nilai p-value (0,000<0,05).

SARAN
1. Bagi Orang Tua/Responden
Diharapkan orang tua melakukan komunikasi yang baik dan benar kepada anak agar terhindar dari
terjadinya perilaku kekerasan fisik, verbal, psikis maupun mental.
2. Bagi Sekolah Dasar
Diharapakan hasil penelitian ini menjadi bahan tambahan untuk Pemberian informasi kepada orang tua pada
saat berkomunikasi dengan anaknya mengenai pola komunikasi orang tua untuk mencegah terjadinya
perilaku kekerasan pada anak.
3. Bagi Bidang Keperawatan
Diharapkan dapat menjadi suatu masukan untuk dijadikan pengetahuan dari dampak pola komunikasi yang
baik antara orang tua dan anak dan bidang kesehatan dan keperawatan dapat memberikan penyuluhan dan
pendidikan kesehatan tentang pola komunikasi yang baik dan dampak terjadinya perilaku kekerasan pada
anak.
4. Bagi Peneliti Lainya
Diharapkan penelitian dapat dijadikan bahan tambahan untuk penelitian lebih lanjut dan peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian yang lebih spesifik dengan variabel dan metode yang berbeda.
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